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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah disusun pada awal penelitian ini. Terdapat juga saran yang 

diharapkan dapat mempermudah proses-proses di masa depan, baik untuk pihak 

Resto X maupun untuk penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Berikut kesimpulan yang berhasil ditarik dari rangkaian kegiatan 

penelitian. Diharapkan bahwa kesimpulan ini dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah disusun pada Bab I penelitian ini. 

1. Kualitas pelayanan Resto X secara umum menurut konsumen tergolong 

cukup baik, dengan rata-rata nilai performansi sebesar 5,1 dari skala 1 

sampai 7. Namun bila ditinjau per atribut kualitas layanan, terdapat 9 

atribut yang belum cukup baik, dengan nilai performansi di bawah 

standar yang diinginkan owner Resto X. Dari 9 atribut ini, 7 atribut 

diprioritaskan untuk diperbaiki karena mempengaruhi kepuasan 

konsumen, dimana atribut tersebut berkategori Kano M, O, atau A.  

2. Usulan perbaikan dibuat berdasarkan kondisi atribut saat ini di Resto X, 

dimana usulan perbaikan diurutkan sesuai dengan tingkat prioritas 

atributnya. Atribut dibagi ke dalam 3 tingkat prioritas, yaitu prioritas 

tinggi, sedang, dan rendah, sesuai dengan kategori Kano atribut 

tersebut. Usulan perbaikan yang diberikan antara lain pembuatan sistem 

checklist dan penugasan tanggungjawab untuk memastikan kebersihan 

toilet dan area makan, penggantian kursi communal menjadi kursi 

individual yang lebih hemat tempat, penambahan panjang exhaust pipe, 

penyediaan seragam berdesain kerah dengan jumlah lebih banyak per 

orangnya, penerapan SOP tata busana untuk staf, pembagian area 

tanggungjawab staf, pelarangan staf untuk mengoperasikan handphone 
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selama bertugas, penunjukkan team leader per shift, pemberlakuan 

sistem sanksi untuk pelanggaran peraturan, dan lain-lain. 

.3. Evaluasi usulan rancangan perbaikan kualitas layanan Resto X dari 

owner adalah sebagai berikut. Secara overall, usulan rancangan 

perbaikan dirasa baik dan sesuai, namun terdapat beberapa usulan 

yang ditolak. Dari total 17 poin usulan perbaikan yang dirancang, 2 

diantaranya ditolak untuk diterapkan, 2 diantaranya dipertimbangkan 

untuk dilakukan di masa depan ketika kondisi lebih memungkinkan, dan 

13 usulan sisanya diterima karena dianggap sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan Resto X. Usulan pertama yang ditolak, yaitu pengalihan 

tanggungjawab pengambilan pesanan penggantian ke staf dapur, ditolak 

karena keterbatasan kapasitas staf dapur. Sedangkan usulan kedua, 

yaitu penggantian kursi communal menjadi kursi individu ditolak karena 

tidak sesuai dengan tujuan owner untuk memuat sebanyak mungkin 

konsumen. 

 

V.2 Saran 
 Pada subbab ini akan dipaparkan saran yang diberikan untuk diterapkan 

pada proses-proses di masa depan, baik untuk pihak Resto X sebagai problem 

owner maupun pihak peneliti lainnya. Berikut saran-saran tersebut. 

1. Owner Resto X disarankan untuk menerapkan usulan-usulan perbaikan 

yang telah dirancang, dengan urutan sesuai dengan tingkat prioritasnya. 

Penerapan ini diharapkan dapat meningkatkan performansi tiap atribut, 

sehingga bernilai cukup baik atau melebihinya (nilai performansi sama 

dengan atau lebih dari 5).  

2. Untuk penelitian selanjutnya dengan objek serupa, dapat digunakan 

metode lain yang belum digunakan pada penelitian ini, sehingga dapat 

memperkaya pembendaharaan ilmu dan data yang telah ada saat ini. 
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